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1.1. Latar Belakang
Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan kinerja
bank wmum konvensional. Bank yang mampu menjaga tingkat profitabilitas
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mendukung kelangsungan operasional dan pertumbubannya (Liu et al.. 20243).
Disini  Return on Assers (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan dalam menghasilken keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Dalam hal ini Return on Assets (ROA) merupakan rasio antara laha
sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on Assets

(ROA) (Kurniasih & Merliana, 2024).



Dalam konteks perekonomian yang semakin kompetitif dan dinamis, bank
umum konvensional di Indonesia dihadapkan oleh berbagai tantangan yang
mempengaruhi kinerja dan profitabilitas (Athari et al, 2024), Profitabilitas
merupakan sebuah indikator kinerja utama yang menunjukkan kemampuan bank

iatan operasionalnyn (Akbar, 2019).
hilitas bank, di antaralain adalah

(ROA) vang menunjukkan efektivitas bank dalam mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba. Berdasarkan data perbankan Indonesia dalam periode 2015-
2023, terjadi fluktuasi dalam tingkat ROA perbankan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Biaya



Operasional terhadap Pendapatan Operasional {BOPO), Capital Adequacy Ratio
(CAR). dan Loan o Depoxit Ratio (LDR). Bank umum konvensional juga sangat
penting didalam sistem keuangan, dimana profitabilitas menjadi fakior utama
kinerja dan stabilitas finansial. Salah satunys adalah DPK sdalah sumber utama
pendanaan bagi bank. Semakin besar DPK yang berhasil diimpun, semakin
banyak laba yang dipat digunakan untuk memberikan kredit kepada nasabah,
yang pada gilirannya dapat memingkatkan potensi pendapatan bunga. Tetapi
pengelalan DPK: yang kurang efisien dapat

berpengaruh negatif pada profitabilitas.

Pada periode 20152019, profitabilitas bank urvam konvensions
Hﬂdﬂm rata-rata ROA berkisar antarn 2,2% hingga: I;ﬁi,ﬂm aleh
peningkatsn DPK. cfisiensi operasional, dan pertumbuban keedit yang
k‘-rkmﬂlh. Namun, pada 2020, terjadi penurunan ROA akibat pandemi, yang
mengakibatkan perlambatan ekonomi, peningkatan kredit macet. serta turunnya
Emml.aau kredit. Pada tahun 2021-2023, perhankﬂmﬁm;ﬁ.thhnﬂiﬁlg dengan
kﬂﬁIﬁlll stimulus pmdlﬂuh dan pemrﬂm kembali LDR, yang
verkonirbusiferhadap kenaikan profiahilia bank.

Sumber dona ini adalah sumber dana m]ﬂmg besar pengaruhnya
terhodap kegiaton opernsional bank dan menupakan 'ﬁldih]lﬂ]‘ keberhasilon bank

I cenderung

jika dapat membiayai kegiatan operasionalnya. Penyaluran dana dari sumber i
relatif lebih banyak dibandingkan doari sumber dana vang lain dan pemberian
dana dani DPK adalah yang paling sering, dengan beberaapa persoalan bank

dapat memberikan bunga dan fasilitas lain yang menarik (Anf et al., 2024).



Menurut Otoritas Jasa Keuangan {2015). Perbankan adalah suatu lembaga
keuangan yang memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi. Perbankan
secara umum merujuk pada kegiatan yang dilakukan oleh bank yang tugasnya
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk

dalam membayar pinjamal

Hubungan antara DPK dan ROA seringkali menghadapi berbagai tantangan
atau permasalshan yang dapat memengaruhi kinerja kewangan bank.
permasalahan dalam dana ( Cosh Of Founds) peermasalahan dalam hal tersebut



Semakin besar porsi DPK yang berasal dari deposito berjangka dengan bunga
tinggi. maka biaya dana (cast of funds) bank akan meningkat. Hal ini dapat
laba bersih, sehingga berdampak negatif pada ROA (Khusnul & Khatimah,

ya dana, tingkat efisiensi
dan dampak kebijakan
eksternal sangat memengaruhi hubungan antara DPK dan ROA. Oleh karena itu,
strategi optimalisasi DPK. yang seimbang. efisiensi dalam penggunaan aset
produktif, dan pengelolaan risiko yang baik menjadi kunci untuk meningkatkan
ROA



Tidak jauh dar variabel DPK variabel BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional ) juga sebagai alat ukur untuk mengukur tingkat efisiensi
operasional sebuah bank dalam menghasilkan pendapatan operasional. Dalam
konteks penelition, varabel BOPO senng digunakan untuk mengevaluasi kinerja
operasional bank dan hubungannya dengan indikator kevangan lainnya, seperti
profitabilitas { ROA) atau smblllw_ﬂﬂl’ﬂ juga didefinisikan sebagai
perbandingan antara total binya operasional dgngmtﬂﬂ pendapatan operasional
dalan suatu periode tertentu. Rasio ini menunjukkan seberapa besar biaya yang
dikeluarkn oleh bank untuk menghasilkan pendapatan. Semakin rendah rasio
BOPO, semakin efisien operasional bank (Budianta & Dewi, 2023},

Efesiensi BOPO dalam schush penclitian sebagai asio BOPO sering
digﬂhkm untuk mengukur seberapa baik bank mengelola rmﬁhg' Wan}ru
untuk menghasilkan pendapatan. BOPO yang tinggi menunjukkan
ketidakefisienan, sedangkan BOPO yang rendah menunjukkan efisiensi. BOPO
juga berhubungan profitabilitas BOPO sering dijadikan variabel independen
untuk mengukur pengaruh efisiensi operasional ferhadap indikator profitabilitas.
memiliki profitabilitas. yang lebib tinggi. Juga dopat untuk mengukur resiko
operasional dikarenakan BOPO dipal mencermnkam tingkat risiko operasional
vang dihadapi bank. Biava operssional yang tinggi mungkin disebabkan oleh
sistem internal vang kurang efisien atan

tingginya risiko bisnis (La Difa et al., 2022).
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian, variabel BOP( sangat penting

untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank dan implikasinya terhadap



kinerja keuangan. BOPO yang tinggi memmjukkan masalah efisiensi yang dapat
menurunkan  profitabilitas, - sedangkan BOPO  yang rendsh  menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola biaya unfuk menghasilkan pendapatan.
Dengan demikian, BOPO sering menjadi indikator utama dalam menganalisis
kinerja operasional dan keuangan perbankan.

Tidak hanya Variabe! DPK (dana pihak ketiga) variable BOPO (Biaya
Operasional terhadnp Pendapatan Operasional), jugn memiliki pengaruh pada
profitabilitas bunk antar lain Efisiensi operasional dam struktur pendanaan

Nl cmen penting yang memengaruhi pmmm Dalam hal ini,
rusio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) dan Dana
Pihak Ketign (DPK) memiliki hubungan erat dengan Remm on Assets (ROA),
yaitu indikator kinerja keuangan yang mengukus kemampuan bank
imerighasilian laba bersi dari aset yang dikelola (Maulana et al., 2031},

BOPO merepresentasikan efisiensi operasional bank, sementara DPK adalab
nﬂ:cr pendanaan utama yvang digunakan untuk mi 1 a.].thhs produkiif

sqﬁuﬁmm Kombinasi keduanya sering menjadi faktor penting

dalam menentukan tingkat ROA suatu bank. Namin, terdapat berbagai
permasalahan yang dapal menghambat bubungan pw'.'lif antara BOPO, DPK,
dan ROA. Berikut adalah analisisnyn. Ratio BOPOY vang tinggi juga mengurangi

profitabilitas Rasio BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa biaya operasional
bank mendekati atau bahkan melebihi pendapatan operasional yang diperoleh

{Sabbrina & Rialdy, 2024},



Hal ini mencerminkan efisiensi yang buruk dalam mengelola sumber daya
operasional. sehinggn menurunkan laba bersih dan berdampak negatif pada
ROA. Penyebabnya adalah Tinggmya beban bunga akibat struktur DPK yang
didominasi oleh deposito berjangka dengan bunga tinggi.Beban operasional
lainnya, seperti biaya pegawai, teknologi,dan administrasi. yang tidak seimbang
dengan pendapatan‘¥ang dihasilkin, Implikasinya adalah BOPO yang tidak
terkendali mengindikasikan bahwa hank tidak mampu

lesimpulan dari hal tersebut adafah Pmp@herﬁaﬂlm dengan
m dan DPK  terhadap ROA pada bank m melibatkan
ketidakefisienan dalam pengelolaan biaya operasional, tingginya ketergantungan
pada DPK berbunga tinggi, dan kurang optimalnya penyaluran aset produktif.
BOPO yang tingei mencerminkan ketidokmampuan hank untuk mengelola biaya

dengiun baik. sedangkan struktur DPK yang tidak efisien memperburuk beban
biaya. Oleh karena itu, strategi untuk meningkatkan proporsi duna murah (giro
dan mwmﬁenm opernsional, dun menyahurkan DPK ke
scli kunci utama untuk memperbaiki kinerja ROA.

Dalam penelition inivariabel LDR {Loan 8 Deposit Ratio) jugs

berpengaruh penting terhadap analisis perbankan Loan to Deposit Ratio (LDR)
adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan dalam analisis perbankan untuk
mengukur tingkat likuiditas dan efisiensi bank dalam menyalurkan dana yang
dihimpun dari masyarakat ke dalam bentuk kredit. Rasio ini mencerminkan

proporsi antara total kredit yang diberikan oleh bank terhadop total dana pihak



ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun. LDR menunjukkan sejash mana bank
memanfastkan dana vang tersedia untuk mendukung kegintan produktif melalui
pemberian kredit, serta seberapa efektif bank tersebut menjalankan fungsi
intermediasinya (Khasanah & Suwarti, 2022).

LDR menggambarkan kemampuan bank dalam menjalankan fungsi
intermediasinya, yﬂm_meng!nnmdm:hﬁmwamkﬂt dan menvyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit untuk mendorong pertumbuhan ckonomi. LDR
seﬂﬂﬂ digunakan gai variabel independen ﬁ.ula:ut pmrhilan untuk
menganalisis pnng&'ﬂlingtl. terhadap pmﬁnhiﬁlﬂ".:hnﬁ-l.Di yang optimal
Hﬁhqp, berkontribusi positif terhadsp laba karena pendap Bunga kredit
meningkat: Loan to Deposit Ratio | LDR) adalah variabel penting dalam analisis
perbankan karena mencerminkan efisiensi penggunann dana dan likuiditas bank.
Dalam penelitian, LDR sering digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara
intermediasi bank dan kinerja keangan atau risiko. Pengelolaan LDR yang
optimal sangat penting bagi bank untuk mencapai keseimbangan antar

mmﬂﬁmm et al, {m‘},fimn to Depasit Ratio
(LDR) dan Retern on dssesc {ROA) mum.].iihjmlmup yang erat dalam analisis
keuangon  perbankan. LDR  mengpambarkan kemampuan bank  dalam

menyalurkan dana pihak ketiga (DPK} menjadi kredit, sementara ROA
menunjukkan efektivitas bank dalam memanfastkan aset untuk menghasilkan
laba bersih. Namun, terdapat beberapa permasalahan yang dapat memengaruhi

hubungan antara LDR dan ROA. yang sering muncul dalam pengelolaan bank.



Menurut penelitian oleh Tomy (2019). Ketika LDR melebihi ambang batas
optimal {>90%). bank dianggap terlalu agresif dalam menvalurkan kredit. Hal
ini dapat meningkatkan risiko likuiditas karena sebagian besar dana terserap oleh
kredit, yang bersifat kurang likuid. Dan Jika kredit yang disalurkan mengalumi
masalah, seperti memingkatnya Now-Pegformimg Loans (NPL), bank akan
menghadapi risiko gagal bayar ﬂ!ﬂhjm_jghinggﬂ laba bersih menurun
dan berdampak negatif pada ROA (Fermdas-Gonzilez etal., 2024).

Implikasi terhadap ROA Tingginya LDR tidak hanya meningkatkan risiko
likuiditas tetapi juga menurunkan margin kewjhhedil bermasalah,
m;hh&n}u berdampak buruk pada mﬁmhiliiﬁ:ﬁﬁ;&uﬂﬁhge_halﬂmya
HHM terlalu remdah (<70%) menunjukkan bahwa mmmﬂ
dalam menyalurkan dana yang telah dihimpun dari masyarakat ke dalam kredit
Sebﬁm hl:lt dana mungkin disimpan dalam bentuk aset likuid yang
menghasilkan pendapatan rendah (seperti giro antarbank atau codangan kas).
Dﬂ. Hal ini menyebabkan pendapatan bunga uﬂﬁm-ﬂhlngga laba
bersih berkurang dan berdsmpak negatif pada ROA. Implikasi terhadap ROA
secara maksimal, yang pada ukmmynmnm tingkat pengembalian aset
(ROA} (Tseng, 2022).

kesimpulannya yaitu Hubungan antara LDR dan ROA sangat dipengaruhi
oleh efisiensi bank dalam menvalurkan kredit. pengeloloan risike kredit, dan
strukiur pendanasn. LDR yang terlalu tingg atau rendah sama-sama

memberikan dampak negotif pada ROA. Oleh korena itu, bank perlu menjaga

10



LDR pada tingkat optimal (sekitar 70-90%) dengan memastikan kredit vang
disalurkan berkualitas baik. risiko kredit terkontrol, dan biaye dana dikelola
secara efisien untuk memaksimalkan kontribusi terhadap profitabilitas.

Vaoriabel CAR juga memiliki pengaruh yang sangat penting bagi penelitian
ini dan untuk menghitung l:ecukupur_n_ gtgq:.‘]_al Capital Adegquacy Ratio (CAR)
adalah salah satu fasio keuangan utama yang.digunakan dalam penelitian
perbankan untuk mengukur tingkat kecukupan modal sebuah bank dalam
menanggung risiko keusngan, termasuk risiko kredit, operasional, dan pasar.
CAR merepresentasikan kemampuan bank untuk mﬁnﬁmgi deposan dan
menjaga stabilitas operasional dalam menghadapi potensi kerugian Dalam
konteks: penelition, CAR sering digunakan schagai variabel independen atau
- menilai kinerja bank, kesehatan keuangan, dan hithungan antara
kecnhhpm_m;hl dengan profitabilitas, risiko, atan _

‘efisiensi operasional,

'CAR dijadikan variahel independen untuk mengukur pengaruh kecukupan

mmmm seperti Return on Assers LM’I dan Retrn
E). Modal i dapat mendukung ekspansi usaha dan
meningkatkan laba. taslmpulauuya Cagital Adeguaey Revio (CAR) adalzh

variabel penting dalam penelitian perbankan kirend mencenminkan kemampan
bank untuk menanggung risiko dan menjaga stabilitas keuangan. Dalam
penelitian, CAR sering digunakan untuk menganalisis huobungan antam
kecukupan modal dengan profitabilitas, risiko kredit, dan efisiensi operasional.

Keseimbangan antara modal yang memadai dan pemanfastan aset secara

i
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kepercayaan masyarakat terhadap sistem finansial. Inovasi produk. digitalisasi
layanan, serta dukungan regulasi menjadi sektor kunci dalam pertumbuhan ini
yang diharapkan akan berlanjut di masa mendatang,

Menurut Modal et al.. (2025). Pengelolasn DPK yang kurang efisien dapat
menyehabkan biaya operasional y
Operasional terhadap Pendapatan Opers BOPO). Tingginya nilai BOPO
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Gambar 1.3 Biava Operasional (BOPO) (%)
Sumber: (horitas Jasa Kenangan (ELTKC} 2024
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Biaya cperasional pada perbankan konvensional di Indonesia dari tahun 2015
hingga 2023 mengalami fluktuasi, penurunan presentase BOPO pada tahun 2015
hingga 2018 yang signifikan berkat peningkatan pendapatan operasional yang
lebih besar dibandingkan dengan biaya. Namun, pada tahun 2019 dan 2020
dampak pandemi Covid-19 menyebabkan fluktuasi dengan beberapa bank
mengalami kenaikan BOPO ﬂki‘_ﬂ;ﬂtm pendapatan dan peningkatan biava
untuk memitigasi risiko. Hingga pada tahun 2021 hingga 2023 mengalami tren
pemulihan dan penurunan BOPO seiring pemulibian ckonomi pasa pandemi,
hanyak perbankan yang menurunkan BOPO yang berarti bahwa pendapatan
umhimEknl kembali sementara pengelolaan wm efisien.

'_Sbmmie_esimpﬂlm presentnse BOPO perbankan Konvensional i;ﬁﬂ;h_mgin
.u.rmtlhm 2015 hangga 2023 menunjukkan fluktuasi yang dipﬁ@m@_ﬁ oleh
berbagni faklor cksternal dan internal. Meskipun terdapat lonjakan pada
heberapa tahun tertentu, tren jangka panjang menunjukkan upaya perbaikan
dalam efisiensi operasional di sektor perbankan dengan harapan bahwa rasio ini
akan terus membaik seiring shﬂga.n perkembangan teknologi dan strategi

Untuk mnmjukhnkﬂﬂkupm_mndﬂkm hh:.mmghadnpi risiko yang
mungkin timbul dan aktivitas operasionalnyz adalah Capital Adeguacy Ratio

(CAR). Dihitung dengan membandingkan modal bank dengan aset tertimbang
menurut risiko.Nilai CAR yang tinggi menunjukkan bahwa perbankan memiliki
modal yang cukup untuk menutupi risiko, sehingga dapat meningkatkan

kepercayaan nasabah dan investor. Kepercayaan imi dupat berujung pada

15
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menunjukkan bahwa bank berisiko dalam menyalurkan kredit, sedangkan LDR
profitabilitas yang optimal (Of et al., 2022). Loan to Deposit Ratio (LDR)

Gambar 1.5 Loan Deposito Ratio (LDR) ) 1
Sumber : Otoritas Jasa Kenangan (OQUJK) 2024

Loan to Deposit Ratio (LDR) perbankan konvensional di Indonesia dari
tahun 2015 hingga tahun 2023 terus mengalami fluktuasi hal i dapat
mencerminkan dinamika dalam pengelolsan dan liabilitas bank dan memerlukan
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perhatian khusus untuk memastikan keseimbangan antara pertumnbuhan dan
resiko.

Dengan mempertimhangkan keempat faktor kunci ini, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh DPK, BOPO, CAR dan LDR terhadap
profitabilitas bank umum konvensional di Indonesia. Hasil dari penelitian ini

r di Indonesia gimdﬂpilant Nz :-"-':
... A ﬂ}PKL :-._:".;

an cast of fundy, BOPO
risiko likuiditas.
dan CAR yang tidak llitas keuangan. Oleh karena
itw. dipertukan strategi vang tepat untuk mengoptimalkan faktorfaktor tersebut
guna meningkatkan Return on Assets (ROA) dan menjaga daya saing bank.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat disusun beberapa
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I. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas
bank umum konvensional di Indonesia?

1. Bagaimana biaya operasional (BOPO) mempengaruhi profitabilitas
bank umum konvensional di Indonesia?

ey Ratio (CAR) terhadap
profitabilitas bank umum konvensional di Indonesia.
4. Menganalisis pengaruh Loan o Deposit Ratio (LDR) mempengaruhi
profitabilitas bank umum konvensional di Indonesia.
5. Menganalisis pengaruh signifikasi DPK.BOPO,CAR, dan LDR
terhadap profitabilitas bank umum konvensional di Indonesia?
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1.4. Manfaat Penelitian
Dengan dibuatnya makalah ini untuk memperoleh manfast sebagni berikut:

|, Bagi penulis. dapat mengetahui fakior-faktor yang mempengaruhi

sesiz. Selain itu dapat menambah
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